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Lalat adalah jenis Arthropoda yang termasuk ke dalam ordo Diptera. Sebagai vektor mekanis lalat 
membawa bibit-bibit penyakit melalui anggota tubuh seperti rambut-rambut pada kaki, badan, sayap 
dan mulutnya. Beberapa penyakit yang dapat ditularkan melalui makanan oleh lalat ini adalah 
disentri, kholera, typhoid, diare dan gatal-gatal pada kulit. berbagai macam bakteri terutama bakteri 
enterik seperti disentri basiler (Shigella), kolera, typhoid, paratyphoid (Salmonella),anthrax dan 
berbagai macam kokus. (Suraini, 2011). Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 
2015. Lokasi pengambilan sampel lalat di Pasar Induk Jakabaring Palembang dan TPA Sukawinatan 
Palembang. Di Pasar diperoleh 5 spesies lalat, yaitu Musca domestica, Chrysomia megacephala, 
Lucilia sp, Sarcophaga sp dan Fannia sp. Di TPA diperoleh 4 spesies lalat, yaitu Musca domestica, 
Chrysomia megacephala, Lucilia sp, dan Fannia sp. Dari isolasi bakteri dari permukaan luar tubuh 
lalat di Pasar diperoleh bakteri dari genus Proteus, Salmonella, Providencia dan Citrobacter. 
Sedangkan di TPA diperoleh bakteri dari genus Salmonella, Providencia, Citrobacter, Escherichia, 
Enterobacter dan Vibrio. 
 
 






The fly is a type of arthropod belonging to the order Diptera. As mechanical vectors of flies carrying 
germs through limbs like hairs on the legs, body, wings and mouth. Some diseases that can be 
transmitted through food by flies are dysentery, cholera, typhoid, diarrhea and itching of the skin. 
various kinds of bacteria, especially enteric bacteria such as bacillary dysentery (Shigella), cholera, 
typhoid, paratyphoid (Salmonella), anthrax and various cocci. (Suraini, 2011). This research was 
conducted in January to May 2015. The location of sampling flies in the Market Master and landfill 
Sukawinatan Jakabaring Palembang Palembang. The market gained 5 species of flies, which Musca 
domestica, Chrysomia megacephala, Lucilia sp, Sarcophaga sp and  Fannia sp. The TPA is obtained 
four species of flies, which Musca domestica, Chrysomia megacephala, Lucilia sp and Fannia sp. 
From the isolation of bacteria from the outer surface of the fly's body in the Market acquired bacteria 
of the genus Proteus, Salmonella, Providencia and Citrobacter. While in the TPA is obtained bacteria 
of the genus Salmonella, Providencia, Citrobacter, Escherichia, Enterobacter, and Vibrio. 
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Lalat adalah jenis Arthropoda yang 
termasuk ke dalam ordo Diptera.  Beberapa 
spesies lalat merupakan spesies yang paling 
berperan dalam masalah kesehatan 
masyarakat, yaitu sebagai vektor penularan 
penyakit. Sebagai vektor mekanis lalat 
membawa bibit-bibit penyakit melalui 
anggota tubuh seperti rambut-rambut pada 
kaki, badan, sayap dan mulutnya. 
 
Lalat untuk mempertahankan kehidupannya 
dan daya tariknya terhadap bau-bau yang 
busuk menuntun lalat untuk mencari tempat-
tempat yang kotor untuk mencari sesuatu 
yang dapat dimakannya. Biasanya tempat-
tempat tersebut adalah tempat  yang banyak 
berhubungan dengan aktivitas manusia. 
Lalat banyak terdapat di berbagai habitat, 
diantaranya adalah pada Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA)  dan 
Pasar.  
 
Dari penelitian Suraini (2011) di TPA kota 
Padang, diperoleh isolat bakteri dari 
permukaan luar tubuh lalat M. domestica 
dan lalat C. megacephala didapatkan jenis 
bakteri Enterobacter aerogenes, Escherichia 
coli, Proteus sp, Bacillus sp, Serratia 
marcescens. Selanjutnya dari penelitian 
Hastutiek dan  Fitri  (2007), dari tubuh lalat 
Musca domestica ditemukan bakteri 
Acinetobacter sp, Cirtobacter freundii, 
Enterobacter aerogenes, Enterobacter 
agglomerans, Hafnia alvei, Klebsiella 
pneumoniae, Morganella morganii, Proteus 
vulgaris, Pseudomonas sp, Salmonella sp., 
Listeria sp., Shigella sp.,Vibrio cholera, 
Staphylococcus aureus dan M. leprae. 
 
Di kota Palembang saat ini satu-satunya 
TPA adalah TPA Sukawinatan. Menampung 
semua sampah yang berasal dari berbagai 
sumber sampah di kota Palembang, seperti 
pemukiman penduduk, pasar, 
perkantoran/komersial, jalan dan fasilitas 
umum. Sampah yang menumpuk merupakan 
sumber bau tidak sedap yang memberikan 
efek buruk bagi daerah di sekitarnya. bau tak 
sedap di TPA juga timbul akibat penutupan 
sampah yang tidak dilakukan dengan baik. 
Sarana pengangkutan yang tidak tertutup 
dengan baik juga sangat berpotensi 
menimbulkan masalah bau di sepanjang 
jalur yang dilalui, terutama akibat 
bercecerannya air lindi dari bak kendaraan. 
Prasarana dan sarana pengumpulan yang 
terbuka sangat potensial menghasilkan lindi 
terutama pada saat turun hujan. Aliran lindi 
ke saluran atau tanah sekitarnya akan 
menyebabkan terjadinya pencemaran.  
 
Pasar Jakabaring merupakan pasar induk di 
kota Palembang, karena menyuplai sayur, 
buah maupun ikan/daging dalam jumlah 
banyak dari berbagai daerah di kota 
Palembang, sehingga para pedagang dapat 
membeli dalam jumlah banyak kebutuhan 
dengan harga yang lebih murah, untuk 
kemudian dijual kembali. Pasar merupakan 
tempat manusia melakukan aktivitas jual 
beli untuk mendapatkan berbagai jenis 
bahan makanan, seperti ikan, daging, sayur 
dan buah sehingga dari aktivitas tersebut 
akan menghasilkan sampah dan menjadikan 
lingkungan pasar menjadi kotor dan bau.  
 
Penelitian yang berkaitan dengan jenis-jenis 
lalat sangat diperlukan dalam usaha untuk 
pengendalian wabah penyakit-penyakit 
terutama yang ditularkan melalui lalat pada 
manusia. Penelitian sebelumnya, Suraini 
(2011) mendapatkan 2 jenis lalat (Diptera) di 
tempat pembuangan akhir sampah (TPA) 
Kota Padang, yaitu Musca domestica dan 
Chrysomya megacepha. Sementara itu 
Yuriatni (2011), mendapatkan 6 jenis lalat 
yaitu Musca domestica, Chrysomya 
megacephala, Fania canicularis, Calliphora 
sp., Lucilia sp. dan Sarcophaga sp.  
Selanjutnya hasil penelitian Putri dkk., 
(2013), mengenai keanekaragaman lalat 
(Cyclorrapha: Diptera) pada lokasi penjualan 
ikan segar di Kota Padang ditemukan 5 
species lalat yaitu Musca domestica, 
Chrysomya megacephala, Lucillia sp., 
Calliphora sp., Sarcophaga sp dan  species 
yang paling dominan adalah Musca 
domestica. 
 
Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan 
penelitian yang mengkaji keterkaitan antara 
bakteri pada lalat, dimana Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA) dan 
Pasar dijadikan lokasi yang tepat untuk 
penelitian. Karena terdorong oleh beberapa 
masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “ 
Keanekaragaman Spesies Lalat (Diptera) 




dan Bakteri Pada Tubuh Lalat di Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA) dan 
Pasar ”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
keanekaragaman spesies lalat (Diptera) 
ditinjau dari indeks keanekaragaman, indeks 
dominansi, dan indeks Evennes di Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA) 
Sukawinatan Palembang dan Pasar Induk 
Jakabaring Palembang. Mengidentifikasi  
bakteri pada tubuh lalat yang diperoleh di 
Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) 





Penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai bulan Mei 2015. Tempat 
pengambilan sampel adalah Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPA) 
Sukawinatan Palembang dan Pasar Induk 
Jakabaring Kota Palembang. Tempat 
penelitian adalah Laboratorium Entomologi 
jurusan  Hama Penyakit Tanaman Fakultas 
Pertanian UNSRI Indralaya dan 
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 
FMIPA UNSRI Indralaya. 
        
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi jaring penangkap lalat (insect net), 
botol koleksi, pinset, kamera, kaliper, 
mikroskop, autoclaf, inkubator, oven, 
mikroskop, optilab, timbangan analitik, 
petridish, cawan petri, erlenmeyer, tabung 
reaksi, jarum ose, jarum inokulasi, bunsen, 
magnetic stirrer (pengaduk magnet), 
kompor listrik, kulkas, kertas pembungkus, 
karet, alat tulis, masker, kaca objek, kaca 
penutup, tabung reaksi, tabung durham, rak 
tabung reaksi dan pipet tetes.  Bahan-bahan 
yang diperlukan adalah Nutrient Agar (NA), 
larutan garam fisiologis (NaCl 0,9%), 
aquades, alkohol 70%, zat warna Kristal 
violet, larutan Iodine, safranin, minyak 
emersi, larutan malachite green, medium 
agar pati, medium nutrient gelatin, medium 
Nutrient Broth (NB), fenol merah, gula 
(glukosa,laktosa, dan sukrosa), larutan 
reagen kovac’s, medium Simmon’s Citrate 
agar, kertas umpan berperekat, medium 
MR-VP, larutan metil merah, larutan Barrit 
A dan Barrit B, medium TSIA, dan larutan 
H2O2.  
Penangkapan lalat 
Penangkapan lalat dengan menggunakan 
insect net, diambil sebanyak 3x 
penangkapan. Dilakukan  1 minggu sekali, 
selama 3 minggu, dan menggunakan kertas 
umpan berperekat yang diletakkan pada 
setiap titik pengambilan sampel di masing-
masing lokasi penelitian dari pukul 08.00 
WIB sampai pukul 10.00 WIB. Untuk 
keperluan identifikasi lalat, digunakan kunci 
identifikasi menggunakan buku Borror et al., 
(1992) dan Kalshoven (1981). Identifikasi 
lalat dikerjakan secara makroskopis dan 
mikroskopis (dengan Stereomikroskop) dan 
didasarkan pada semua gambaran dalam 
struktur anatomis luar tubuh lalat. 
identifikasi bakteri berdasarkan buku 
Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology 8
th
 Edition (Gibbons  and 
Buchanan,  1974), Bergey’s Manual of 
Determinative Bacteriology 9
th
 Edition (Holt 
et al., 1994).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Famili, Spesies dan jumlah individu 
lalat (Diptera) yang ditemukan di Pasar 
Induk Jakabaring Palembang (3x 
penangkapan). 
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Sumber : Data penelitian. 
 




Tabel 2. Famili, Spesies dan jumlah individu 
lalat (Diptera) yang ditemukan di TPA 
Sukawinatan Palembang (3x penangkapan). 
Family Spesies TPA Sukawinatan Palembang Total  







































10 22 35 11 8 76 
Jumlah  92 256 431 235 189 1193 
Sumber : Data penelitian. 
 
1. Lalat hijau kebiruan metalik (Chrysomya 
megacephala).  
Klasifikasi lalat hijau metalik (Chrysomya 
megacephala) menurut Borror et al., (1992)  
sebagai berikut: 
 
Kingdom    : Animalia   
Phylum      : Arthropoda 
Class          : Hexapoda 
Ordo          : Diptera 
Family       : Calliphoridae 
Genus        : Chrysomya 
Spesies       : Chrysomya megacephala. 
 
       
 
Deskripsi : 
Dari pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan tanda-tanda morfologi Chrysomya 
megacephala yaitu warna tubuh hijau 
kebiruan metalik, panjang tubuh   9,5 mm, 
panjang venasi sayap 5 mm, thorax 
berwarna hijau metalik kecokelatan, 
permukaan tubuh tertutup dengan bulu-bulu 
pendek keras dan jarang letaknya. Abdomen 
berwarna hijau metalik mempunyai garis-
garis transversal. Pada bagian mulutnya 
bewarna kuning. Mata berukuran besar dan 
berwarna merah gelap. Sayap jernih dengan 
guratan urat-urat yang jelas. Ciri-ciri 
menurut (Borror et al., 1992), tubuh 
berwarna hijau metalik, mempunyai arista 
sungut plumosa pada ujungnya. Thoraks 
berwarna hijau metalik kecokelatan (Suraini, 
2011). 
 
2.Lalat rumah (Musca domestica). 
Klasifikasi lalat hijau (Musca domestica) 
menurut Borror et al., (1992)  sebagai 
berikut:  
 
Kingdom    : Animalia   
Phylum      : Arthropodagm,. 
Class          : Insecta 
Ordo          : Diptera 
Famili        : Muscidae 
Genus        : Musca 
Spesies      : Musca domestica.   
   
 
Deskripsi: 
Dari pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan tanda-tanda morfologi tubuh lalat 
M. domestica yaitu warna tubuh abu-abu 
kehitaman, pada bagian abdomen berwarna 
kuning orange dan ujungnya coklat 
kehitaman. Pada bagian permukaan atas 
thorax terdapat  4 garis berwarna hitam. 
Panjang tubuh tubuh 7 mm dan panjang 
venasi sayap 6 mm. Kepalanya besar 
berwarna coklat gelap, mata besar menonjol 
dan terpisah. Sayap tipis serta tembus 
cahaya, dan berpangkal kuning. Ciri-ciri 
yang ditemukan menurut Suraini (2011), 
tubuh berwarna abu-abu kehitaman. Bagian 
dorsal dari thorax mempunyai 4 garis hitam 
longitudinal. Abdomen ditandai dengan 
warna dasar kekuningan serta didapatkan 
garis hitam di bagian median (Hastutiek, 
2007). 
 
3. Lalat hijau metalik (Lucilia sp). 
Klasifikasi lalat hijau metalik (Lucilia sp.) 
menurut Borror et al., (1992)  sebagai 
berikut: 
Kingdom    : Animalia   




Phylum      : Arthropoda 
Class          : Insecta 
Ordo          : Diptera 
Famili        : Calliphoridae 
Genus        : Lucilia 
Spesies      : Lucilia sp.. 
         
 
Deskripsi: 
Dari pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan tanda-tanda morfologi tubuh lalat 
Lucilia sp. yaitu warna tubuh hijau metalik, 
panjang tubuh lebih kurang 9,5 mm, panjang 
venasi sayap 6,5 mm, thorax dan abdomen 
bewarna hijau metalik. Ciri-ciri menurut 
Laksmita dkk., (2013), tubuh berwarna hijau 
metalik, mata berwarna merah. Berwarna 
hijau metalik (Borror et al., 1992). 
 
4.Lalat abu-abu (Sarcophaga sp.) 
Klasifikasi lalat abu-abu (Sarcophaga sp.) 
menurut Borror et al., (1992)  sebagai 
berikut: 
Kingdom   : Animalia   
Phylum      : Arthropoda 
Class          : Insecta 
Ordo          : Diptera 
Famili        : Sarcophagidae 
Genus        : Sarcophaga 
Spesies      : Sarcophaga sp. 
    
 
Deskripsi: 
Dari pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan tanda-tanda morfologi tubuh lalat 
Sarcophaga sp. Tubuh berwarna abu-abu, 
dengan bercak-bercak hitam atau dengan 
garis-garis hitam memanjang pada thorax, 
dan abdomen memiliki corak seperti papan 
catur diperoleh panjang tubuh 9,5 mm dan 
panjang venasi sayap 8 mm. Ciri-ciri 
menurut Lilies (1991), tubuh berwarna hitam 
dengan strip pada thorax berwarna abu-abu. 
Mempunyai tiga garis gelap pada bagian 
thorax, perutnya mempunyai corak seperti 
papan catur (Putri dkk., 2013). 
 
5.Lalat kecil  (Fannia sp). 
 
Klasifikasi lalat  kecil  (Fannia sp) menurut 
Borror et al., (1992)  sebagai berikut: 
Kingdom   : Animalia   
Phylum      : Arthropoda 
Class          : Insecta 
Ordo          : Diptera 
Famili        : Muscidae 
Genus        : Fannia 
Spesies      :. Fannia sp. 
 
    
 
Deskripsi: 
Dari pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan diperoleh panjang ukuran tubuh 7 
mm dan venasi sayap 4,5 mm. Lalat ini 
kelihatan seperti lalat rumah tetapi ukuran 
jauh lebih kecil. Berkembangbiak di kotoran 
manusia dan hewan dan juga dibagian-
bagian tumbuhan yang membusuk, misalnya 
di tumpukan rumput yang membusuk 
(Borror et al., 1992). 
        
Pada tabel 1 diperoleh bahwa spesies lalat 
yang ditemukan pada lokasi Pasar Induk 
Jakabaring Palembang ada 5 spesies yaitu 
Chrysomya megacephala,  Musca domestica 
, Lucilia sp, Sarcophaga sp dan Fannia sp. 
Sedangkan  dari tabel 2 spesies lalat yang 
ditemukan pada lokasi TPA Sukawinatan 
Palembang ada 4 spesies yaitu Chrysomya 
megacephala, Musca domestica, Lucilia sp, 
dan Fannia sp. Di Pasar Induk Jakabaring 
Palembang ditemukan spesies lalat lebih 
banyak dibandingkan di TPA Sukawinatan 
Palembang karena di lokasi pasar 
menyediakan makanan yang berbeda-beda 
sehingga jenis lalat yang ditemukan lebih 
beragam. Dari ke-5 plot di lokasi pasar, 




spesies lalat yang selalu ditemukan yaitu 
Musca domestica dan Fannia sp dari Famili 
Muscidae. Menurut Lilies (1991), Famili 
Muscidae dapat ditemukan di semua tempat 
atau bersifat 84riteria84tan. Didominasi oleh 
Musca domestica dengan total jumlah 
terbanyak yaitu 127 ekor. Hal ini disebabkan 
Musca domestica termasuk hewan 
omnivorous (pemakan segala). Lalat ini juga 
mempunyai daya reproduksi yang cukup 
tinggi dan dapat menghasilkan beberapa 
generasi dalam 1  tahun (Astuti dan Pradani, 
2010).  Secara keseluruhan Musca domestica 
mampu menghasilkan telur dalam jumlah 
yang cukup besar, lebih kurang 2000 butir. 
Dengan jumlah tersebut Musca  domestica 
mampu membentuk 10-12 generasi dalam 
satu musim (Hastutiek, 2007). Pada daerah 
tropis, Musca domestica membutuhkan 
waktu 8- 10 hari pada suhu 30
0
 C dalam satu 
siklus hidupnya, dari telur, larva, pupa 
dan dewasa (Sigit dan Hadi, 2006). 
             
Chrysomya megacephala banyak ditemukan 
di plot penjualan daging disebabkan karena, 
plot penjualan daging memiliki daya dukung 
bagi kelangsungan hidup lalat tersebut, 
sehingga menarik lalat untuk berkunjung. 
Lalat akan mengunjungi suatu tempat jika 
ada sumber makanan dan tempat meletakkan 
telurnya. Lalat C. megacephala meletakkan 
telur dalam daging busuk, ikan, tempat 
sampah, dan bangkai. Sedangkan lalat 
rumah menyukai sayuran, karbohidrat dan 
sedikit protein (Kartikasari, 2008) .  Lucilia 
sp hanya ditemukan di plot jualan ikan segar 
dan daging, dengan jumlah terbanyak 
terdapat di plot jualan ikan segar. Ini 
dikarenakan plot ikan segar dan daging 
mendukung untuk hidup dan 
berkembangbiak lalat, disekitar lokasi 
penjualan ikan segar juga terdapat genangan 
air, tumpukan limbah ikan, kondisi demikian 
dapat menyebabkan lokasi penjualan ikan 
segar menjadi kotor dan lembab, yang 
akhirnya juga mendukung perkembangan 
hidup lalat.  Selanjutnya Sarcophaga sp 
hanya ditemukan 2 ekor  di plot jualan ikan 
asin. Sarcophaga sp tertarik pada daging 
atau bangkai, dan juga dikenal menyebabkan 
myiasis pada makhluk hidup. Tertarik pada 
mayat hampir di semua situasi, terpapar 
ataupun terlindung dari matahari, 
lingkungan basah ataupun kering, di dalam 
ataupun luar  ruangan (Wahyu, 2009). 
Pada lokasi TPA Sukawinatan Palembang 
ditemukan 4 spesies lalat pada setiap plot 
(tabel 2). Hestiningsih et al., (2003) 
mengatakan Tempat Pembuangan Akhir 
sampah merupakan tempat ditemukannya 
fauna lalat dan merupakan tempat berbagai 
agen penyebab infeksi. Sama halnya pada 
lokasi Pasar Jakabaring Palembang, spesies 
lalat yang ditemukan paling banyak yaitu 
Musca domestica. Musca domestica 
berkembang biak dalam kotoran dari semua 
jenis dan seringkali sangat banyak (Borror et 
al., 1992).  
 
Plot I merupakan  plot sampah yang sudah 
lama dan jauh dari lubang dumping. Tekstur 
sampah lebih kering dan tidak terlalu 
mengeluarkan bau yang menyengat sehingga 
keberadaan lalat tidak begitu banyak. Plot II 
dan plot IV merupakan plot sampah yang 
juga jauh dari lubang dumping namun plot 
ini msh mengalami pengerukan sampah oleh 
buldozer sehingga sampah teraduk dan 
mengeluarkan bau yang menyengat dan 
mengundang lalat untuk datang lebih 
banyak. Plot III merupakan plot yang paling 
dekat dengan lubang dumping, seringkali 
mengalami pengerukan oleh buldozer, 
sehingga mengeluarkan bau yang sangat 
menyengat dan sampah yang baru akan 
mengandung makanan yang lebih banyak 
bagi lalat sehingga tak mengherankan jika 
jumlah lalat yang ditemukan pada plot ini 
sangat banyak dibandingkan plot-plot 
lainnya. Sementara plot V merupakan plot 
sampah yang lama dan  tidak mengalami 
pengerukan oleh buldozer. Plot ini banyak 
digunakan pemulung untuk membuat 
pondokan dan meletakkan barang-barang 
bekas hasil pencarian. Lalat ditemukan pada 
saat datang dan hinggap di pondokan dan 
diantara barang-barang bekas seperti 
kantong plastik, botol dan gelas minuman. 
 
Dari ke-4 spesies lalat yang ditemukan pada 
TPA. Lucilia sp ditemukan paling sedikit 
dibandingkan spesies lainnya. Hal ini 
dikarenakan daya  reproduksinya yang tidak 
terlalu tinggi.  Satu kali bertelur familia ini 
sekitar 43-47 butir. Satu siklus hidup dari 
genus Lucilia di perairan memerlukan waktu 
rata-rata 20,5 hari sedangkan di daratan 
memerlukan waktu rata-rata 17,5 hari ( 
Laksmita, 2013). Spesies lalat Sarcophaga 
sp tidak ditemukan di TPA Sukawinatan. 




Hal ini kemungkinan dikarenakan tidak 
tersedianya cukup makanan bagi lalat 
tersebut. Sarcophaga sp sangat menyukai 
adanya darah dalam makanan, karena akan 
mempengaruhi produksi telur dan 
mempercepat maturasi seksual. Sarcophaga 
sp menyukai daging atau bangkai untuk 
kelangsungan hidupnya (Wahyu, 2009). 
 
Dari analisis yang dilakukan (lampiran 1, 
tabel. 3) dapat dilihat bahwa nilai Indeks 
Keanekaragaman 
 pada plot ikan sebesar 
1,16 dan plot daging sebesar 1,23. Angka ini 
menunjukkan pada kedua plot tersebut 
tingkat keanekaragaman spesies lalat yang 
ditemukan cukup besar/sedangs. Menurut 
Odum (1998), kriteria indeks 
keanekaragaman 
 < 1 berarti 
keanekaragaman kecil dan kestabilan 
komunitas rendah. 1 ≤  ≤ 3 = 
Keanekaragaman sedang dan kestabilan 
komunitas sedang. > 3 = Keanekaragaman 
besar dan kestabilan komunitas tinggi.  Hal 
ini disebabkan pada plot ikan dan plot 
daging memiliki daya dukung bagi 
kelangsungan hidup lalat. Lalat akan 
mengunjungi suatu tempat jika ada sumber 
makanan dan tempat meletakkan telurnya 
(Yuriatni, 2011). Sedangkan pada plot sayur 
dan buah diperoleh nilai Indeks 
keanekaragaman sebesar 0,47 dan 0,58. Hal 
ini berarti tingkat keanekaragaman spesies 
lalat pada kedua plot kecil. Berdasarkan 
tabel1. Dapat dilihat, dari 5 spesies lalat 
yang diperoleh di lokasi Pasar Induk 
Jakabaring Palembang.  Plot sayur dan plot 
buah hanya ditemukan 2 spesies lalat dari 
family yang sama, yaitu Musca domestica 
dan Fannia sp. Sementara pada plot ikan 
asin nilai indeks keanekaragamannya 
sebesar 0,95 (mendekati 1), ini berarti 
tingkat keanekaragaman spesies lalat yang 
ditemukan pada plot ini lebih beragam 
dibandingkan  plot sayur dan buah. 
 
Perhitungan Indeks Dominansi (C) pada plot 
ikan, plot daging, dan plot ikan asin masing-
masing sebesar 0,66, 0,68 dan 0,50. Kriteria 
C > 0,5 = dominansi tinggi, Kriteria C < 0,5 
= dominansi rendah (Odum, 1998). Ini 
menunjukkan bahwa pada ketiga plot 
tersebut memiliki 1 spesies lalat yang 
mendominasi. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
1. Bahwa salah satu spesies lalat pada 
masing-masing plot ditemukan jumlah yang 
lebih banyak dibandingkan spesies lalat 
lainnya. Sedangkan pada plot sayur dan plot 
buah dengan nilai indeks dominansi sebesar 
0,29 dan 0,39. Ini berarti pada kedua plot 
tidak ada spesies lalat yang mendominansi. 
Keanekaragaman identik dengan kestabilan 
suatu ekosistem, jika keanekaragaman suatu 
ekosistem tinggi, maka kondisi ekosistem 
tersebut cenderung stabil (Odum, 1998). 
 
Nilai indeks Evenness (E) pada plot sayur 
sebesar 0,80, plot ikan sebesar 0,79, plot 
daging sebesar 0,86 , plot buah sebesar 0,89 
dan plot ikan asin sebesar 0,65. Kondisi ini, 
menunjukkan sedikit saja perbedaan. 
Menurut Odum (1998), bahwa indeks E > 
0,6 menunjukkan keseragaman tinggi. 
Sehingga dapat diasumsikan bahwa 
kelimpahan populasi spesies lalat pada 
masing-masing plot hampir merata. 
 
Tabel 4. Indeks Keanekaragaman, Indeks 
Keragaman dan Indeks Evennes spesies Lalat 
(Diptera) di TPA Sukawinatan Palembang  
Pada tabel 4 (lampiran 1, tabel 4). Dapat 
dilihat tingkat  keanekaragaman di TPA 
Sukawinatan tergolong rendah, karena pada 
masing-masing plot ditemukan spesies lalat 
yang sama, namun jumlah spesies ada yang 
lebih tinggi sehingga salah satu spesies ada 
yang dominan (Odum, 1998). 
 
Indeks Dominansi  pada plot I sebesar 0,43,  
Plot II sebesar 0,25, plot III sebesar 0,27, 
plot IV sebesar 0,16 dan plot V sebesar 0,23. 
Angka ini menunjukkan pada ke-empat plot  
memiliki nilai dominansi yang rendah, 
artinya keberadaan 1 spesies lalat yang 
ditemukan pada tiap-tiap plot tidak 
menunjukkan  perbedaan jumlah yang 
signifikan. Meskipun spesies Musca 
domestica ditemukan lebih banyak daripada 
spesies lalat yang lain, namun jumlahnya 
pada kelima plot cukup merata. 
 
Indeks  Evenness di lokasi TPA 
Sukawinatan dikategorikan sedang. Dimana 
nilai indeks pada tiap plot dengan 0,4 < E ≤ 
0,6 = Keseragaman Sedang. Spesies lalat 
ditemukan cukup merata tersebar pada 
masing-masing plot. Ini disebabkan semua 
spesies lalat memperoleh makanan dan 
tempat untuk berkembangbiak  di lokasi 
TPA Sukawinatan Palembang.  Hal tersebut 




dapat menjadi salah satu faktor lalat untuk 
menjadikan habitat hidupnya di TPA karna 
lalat menyukai tempat- tempat lembab, 
sampah, serta bau-bau yang busuk (Suraini, 
2011). 
 
























S1 _ + _ _ _ _ _ 
S2 + - - - - - - 
S3 - + - - - - - 
S4 - - + - - - - 
S5 - - + - - - - 
S6 - + - - - - - 
S7 - - - - + - - 
S8 - - - - + - - 
S9 - + - - - - - 
T1 - - - - - + - 
T2 - - + - - - - 
T3 + - - - - - - 
T4 - - - - - - + 
T5 - - - + - - - 
T6 - - - - - + - 
T7 - - - - + - - 
T8 - - + - - - - 
      Keterangan : ( + )  : ada  
                              ( - )   : tidak ada  
 
Isolat S2 dan T3 merupakan isolat yang 
termasuk dalam bakteri berbentuk basil, 
gram negatif, tidak ada spora, bersifat 
anaerob fakultatif, bersifat motil, uji katalase 
dan Methil Red positif, uji sitrat dan Voges 
Proskauer negatif, uji urea negatif, tidak 
menghasikan H2S serta fermentasi 
karbohidrat dengan glukosa menghasilkan 
asam dan gas. Berdasarkan  sifat tersebut 
setelah dicocokkan  pada buku Manual of 
Determinative Bacteriology 8
th
 edition dan 
Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology 9
th
 edition, maka isolat S2 dan 
T3 termasuk kedalam genus bakteri 
Providencia.  
 
Isolat S1, S3, S6, dan S9 memiliki ciri 
berbentuk cocobasil (kebanyakkan batang 
lurus), gram negatif, bersifat motil, tidak ada 
spora, bersifat anaerob fakultatif, uji Methil 
Red positif, uji katalase positif, uji urea 
positif, Voges Proskauer negatif, 
menghasilkan H2S, fermentasi karbohidrat 
dengan glukosa menghasilkan asam dan gas. 
Berdasarkan sifat tersebut isolat S3, S6, dan S9 
memiliki kemiripan dengan genus Proteus. 
 
Hasil pengamatan pada isolat  S4, S5, T2,  dan 
T8 menunjukkan ciri-ciri bakteri berbentuk 
basil, gram negatif, bersifat motil, tidak ada 
spora, bersifat anaerob fakultatif, uji Methil 
Red positif, uji katalase positif, uji urea 
negatif, Voges Proskauer negatif, 
menghasilkan H2S, fermentasi karbohidrat 
dengan glukosa menghasilkan asam dan gas. 
Berdasarkan sifat tersebut setelah 
dicocokkan  pada buku Manual of 
Determinative Bacteriology 8
th
 edition dan 
Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology 9
th
 edition, isolat S4, S5, T2,  dan 
T8 termasuk kedalam genus Salmonella.  
 
Isolat T5 diduga merupakan anggota genus 
Escherichia, karena memiliki karakter yang 
mirip dengan genus tersebut. Karakter yang 
dimiliki isolat T5 yaitu berbentuk batang 
pendek, gram negatif, bersifat anaerob 
fakultatif, motil, tidak berspora, tidak 
memproduksi H2S, mampu 
memfermentasikan glukosa, mampu 
memfermentasikan laktosa, katalase positif, 
reduksi Methil Red positif, uji Voges 
Proskauer negatif serta tidak menggunakan 
sitrat sebagai sumber energi. 
 
Isolat S7, S8, T7 memiliki karakter yang mirip 
dengan genus Citrobacter, yaitu berbentuk 
batang pendek, mampu menfermentasikan 
glukosa, gram negatif, bersifat anaerob 
fakultatif, motil, tidak berspora, tidak 
memproduksi H2S, katalase positif, reduksi 
Methil Red positif, uji Voges Proskauer 
negatif serta menggunakan sitrat sebagai 
sumber energi. 
 
Hasil pengamatan pada isolat  T1 dan T6 
memiliki karakter berbentuk basil, gram 
negatif, bersifat anaerob fakultatif, motil, 
tidak berspora, tidak memproduksi H2S, 
mampu memfermentasikan glukosa, mampu 
memfermentasikan laktosa, katalase positif, 
reduksi Methil Red negatif, uji Voges 
Proskauer positif serta menggunakan sitrat 
sebagai sumber energi. Karakter ini setelah 




dicocokkan pada buku Manual of 
Determinative Bacteriology 8
th
 edition dan 
Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology 9
th
 edition, isolat T1 dan T6 
memiliki kemiripan dengan genus 
Enterobacter.  
 
Isolat T4 memiliki karakter yang mirip 
dengan genus Vibrio, yaitu berbentuk basil, 
gram negatif, bersifat anaerob fakultatif, 
motil, tidak ada spora, tidak memproduksi 
H2S, reduksi Methil Red negatif, Voges 
Proskauer negatif, katalase positif, 




1. Spesies di lokasi Tempat Pembuangan 
Akhir Sampah (TPA) Sukawinatan 
Palembang ditemukan 5 spesies lalat 
yaitu Musca domestica, Chrysomya 
megacephala, Lucilia sp, Sarcophaga 
sp dan Fannia sp. Sedangkan spesies 
lalat di lokasi Pasar Induk Jakabaring 
Palembang ditemukan 4 spesies lalat, 
yaitu Musca domestica, Chrysomya 
megacephala, Lucilia sp, dan Fannia 
sp. 
2. Bakteri yang ditemukan pada spesies 
lalat di lokasi Tempat Pembuangan 
Akhir Sampah (TPA) Sukawinatan 
Palembang ditemukan bakteri dari 
genus Proteus, Salmonella, Providencia 
dan Citrobacter. Sedangkan Bakteri 
yang ditemukan pada spesies lalat di 
lokasi Pasar Induk Jakabaring 
Palembang ditemukan bakteri dari 
genus Salmonella, Providencia, 
Citrobacter, Escherichia, Vibrio dan 
Enterobacter. 
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